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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Ketahanan Bisnis, Kompetensi 
Kewirausahaan dan Kapabilitas Keuangan Terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM 
Nasabah PT FIFGROUP. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM Nasabah PT 
FIFGROUP Malang Raya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik sampling 
nonprobabilitas, yaitu teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 103 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen 
penelitian, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda, uji koefisien determinasi, 
dan uji t. Hasil penelitian ini secara simultan dan parsial menunjukkan bahwa 
Ketahanan Bisnis, Kompetensi Kewirausahaan dan Kapabilitas Keuangan 
berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM Nasabah PT 
FIFGROUP.  

Kata Kunci: Ketahanan Bisnis, Kompetensi Kewirausahaan, Kapabilitas 
Keuangan dan Kinerja Bisnis  
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of business resilience, entrepreneurial 
competency and financial capability on business performance in MSME customers of 
PT FIFGROUP. The population in this research is MSME customers of PT 
FIFGROUP Malang Raya. The data collection technique uses a non-probability 
sampling technique, namely the purposive sampling technique. The sample in this 
study amounted to 103 respondents. The data analysis techniques used are research 
instrument tests, classical assumption tests, multiple regression analysis tests, 
coefficient of determination tests, and t tests. The results of this research 
simultaneously and partially show that Business Resilience, Entrepreneurial 
Competence and Financial Capability have a significant effect on Business 
Performance in MSME Customers of PT FIFGROUP.  

Keywords: Business Resilience, Entrepreneurial Competence, Financial 
Capability and Business Performance  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, 

dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Pada tahun 2023 

pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM mencapai 61% 

dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp9.580 triliun. UMKM 

menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja (Kadin Indonesia, 

2024). Sehingga dengan demikian UMKM sedang dalam tren yang positif dengan 

jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini akan berdampak 

baik bagi perekonomian Indonesia. Ini menunjukkan bahwa UMKM yang ada di 

Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat berkontribusi lebih 

besar lagi bagi perekonomian. Sehingga menurut Bastomi dkk (2024) pemerintah 

perlu memandang UMKM sebagai sektor yang dapat dimaksimalkan guna 

mendukung perekonomian Indonesia, baik UMKM yang bergerak di bidang 

komsumsi, sumber daya alam, atau di bidangnya sektor startup. 

Selain peran yang dimiliki begitu penting untuk perekonomian di Indonesia, 

menurut Bastomi (2023) dengan adanya   peningkatan   UMKM   di   Indonesia   akan   

membantu   perekonomian masyarakat  Indonesia  semakin  membaik, akan tetapi 

dengan peningkatan dan manfaat UMKM yang baik, UMKM juga menghadapi 

berbagai permasalahan sebagaimana diungkapkan oleh Zaelani (2019) bahwa 

UMKM menghadapi permasalahan-permasalahan yaitu diantaranya kemampuan 

mengenai pengetahuan pasar yang masih minim, pengetahuan mengenai spesifikasi 

produk yang pasar butuhkan masih kurang, pengetahuan mengenai aturan untuk 

memasuki pasar masih kurang dan pengetahuan mengenai persaingan bisnis juga 

masih kurang serta dalam segi permodalan. Seperti yang dikutip oleh Kanalsatu.com 

(2023) menyatakan bahwa berdasarkan data Pemprov Jatim, permasalahan kesulitan 

permodalan untuk pelaku usaha mencapai 45%. Lalu produk yang terhambat 17%, 
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penjualan 28%, kesulitan bahan baku 9%, serta distribusi terhambat 1%. Sementara 

di sektor usaha paling terdampak adalah industri pengolahan sebesar 49%. Kemudian 

sektor penyedia akomodasi makanan dan minuman sebesar 45%. Lalu untuk koperasi 

sektor terdampak adalah jasa keuangan dan asuransi sebesar 93,56%. 

Selain itu Martha dan Haryati (2023) menyebutkan bahwa banyak pelaku 

UMKM yang masih belum baik dalam mengelola keuangannya. Salah satu 

kekurangannya yaitu pencatatan keuangan UMKM yang masih sederhana bahkan ada 

yang tidak mencatat yang penting penghasilannya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya sehingga hal tersebut membuat pengelolaan keuangannya tidak 

menunjukkan hasil yang sebenarnya dan tidak dapat mengetahui apakah uang yang 

digunakan tepat sasaran untuk usaha atau tidak. Pengelolaan keuangan yang baik 

sangatlah penting, agar suatu bisnis bisa berkembang ke depannya. Dengan adanya 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM sangat mempengaruhi kinerja bisnis 

UMKM dalam menjalankan usahanya, maka diperlukannya solusi dan strategi untuk 

meningkatkan kualitas kinerja dari UMKM. 

Dalam mengatasi persoalan yang dihadapi UMKM khususnya pada 

permodalan, ada beberapa hal yang dapat yakni bermitra dengan pihak yang dapat 

memberi modal seperti perbankan, koperasi atau jasa layanan pembiayaan lainnya, 

salah satu perusahaan yang melayani hal tersebut yakni PT. Federal International 

Finance atau PT. FIFGROUP, perusahaan ini merupakan Jasa layanan pembiayaan 

multiguna dalam bentuk fasilitas dana yang menjadi solusi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Jasa layanan yang berfokus untuk pembiayaan produktif yaitu 

pembiayaan untuk mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) agar 

pelaku UMKM dapat menumbuhkan dan mengembangkan usahanya seperti 

perluasan pangsa pasar dan meningkatkan jumlah produksi serta penambahan inovasi 

produk. 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah UMKM Nasabah di PT. FIFGROUP  

No Tahun UMKM Nominal 
1 2016 26 65 Juta 
2 2017 35 124,5 Juta 
3 2018 67 152,5 Juta 
4 2019 97 298,0 Juta 
5 2020 54 206,5 Juta 
6 2021 524 1.400,0 Juta  
7 2022 600 2.000,0 Juta 
8 2023 734 (Belum di Publish) 

Sumber: fifgroup.co.id  

Berdasarkan tabel 1.1 dikutip dari Fifgroup.co.id (2024) terbukti dalam 

perjalanannya untuk membantu UMKM yang bermula sejak 2016 dengan 26 UMKM 

dengan nominal bantuan Rp65 juta, kemudian dilanjutkan berurutan di 2017 terdapat 

35 UMKM dengan nominal bantuan Rp124,5 juta, 2018 terdapat 67 UMKM dengan 

nominal bantuan Rp152,5 juta, 2019 terdapat 97 UMKM dengan nominal bantuan 

sebesar Rp298 juta, 2020 terdapat 54 UMKM dengan nominal bantuan Rp206,5 juta, 

2021 terdapat 524 UMKM dengan nominal Rp1,4 miliar, dan di tahun 2022, 

sebanyak 600 pelaku UMKM yang terdampak dengan total nominal dana yang 

digulirkan sebesar Rp2 miliar. Sehingga total dana yang digulirkan sejak 2016-2022, 

lebih dari Rp4,3 miliar kepada 1.403 pelaku UMKM sedangkan pada tahun 2023 

jumlah UMKM yang dibantu sebanyak 734 dengan nominal bantuan yang belum 

diketahui. Dengan semakin meningkatnya UMKM yang menjadi nasabah 

PT.FIFGROUP membuktikan bahwa UMKM merasa terbantu baik dalam sektor 

perkembangan modal maupun dalam sistem pengembangan UMKM sehingga dapat 

dinyatakan gebrakan yang dilakukan oleh PT. FIFGROUP baik dan berguna terhadap 

UMKM akan tetapi jumlah tersebut masih jauh apabila dibandingkan dengan jumlah 

akumulasi UMKM di Jawa Timur dalam 3 tahun terakhir seperti pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 1.2 

Jumlah UMKM di Jawa Timur dan Kota Malang 

No Tahun UMKM Jatim UMKM Malang 
1 2021 829.343 6.983 
2 2022 862.450 7.920 
3 2023 874.497 29.058 

Sumber: BPS Jawa Timur 

Berdasarkan tabel 1.2 jumlah UMKM di jawa timur dan kota Malang masih 

terbilang terlalu banyak jika dibandingkan dengan jumlah UMKM yang menjadi 

nasabah PT. FIFGROUP diharapkan bantuaan permodalan dan binaan dari pihak 

ketiga seperti yang dilakukan oleh PT. FIFGROUP lebih banyak lagi dan UMKM 

mampu berdaya saing karena kecukupan modal yang sudah terpenuhi serta adanya 

program pelatihan yang diberikan oleh pihak PT. FIFGROUP mampu meningkatkan 

profesionalisme pelaku usaha dalam menjalani usahanya. Kinerja Bisnis UMKM 

menjadi lebih baik karena kinerja merupakan salah satu alat ukur kesuksesan usaha 

seperti yang diungkapkan oleh Nurandini & Lataruva (2014) Kinerja dapat diartikan 

sebagai tingkatan pencapaian yang diperoleh atas hasil kerja tertentu. Sementara itu 

kinerja dalam kegiatan bisnis dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atas 

terwujudnya tujuan kegiatan bisnis tersebut. 

Setiap organisasi yang melakukan kegiatan bisnis akan berekspektasi untuk 

selalu mendapatkan hasil kinerja yang terbaik meskipun situasi global akan selalu 

berubah secara fluktuatif (Dewi & Devi, 2022). UMKM sebagai organisasi yang 

melakukan kegiatan bisnis juga akan memiliki harapan untuk memiliki kinerja yang 

baik dengan terciptanya kinerja yang baik maka keuntungan yang akan diperoleh 

antara lain membantu perusahaan mengukur sejauh mana strategi yang dijalankan 

telah berhasil mencapai tujuan dan visi jangka panjang sehingga memperoleh profit 

yang baik dan menjadi jalan untuk menambah aset usaha. Dapat mengidentifikasi 

peluang pertumbuhan dan menghadapi tantangan yang mungkin muncul di pasar 

sehingga menciptakan peluang untuk membuka cabang baru dan memperluas pangsa 



5 
 

pasar. Serta membuka peluang untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mengidentifikasi proses bisnis yang kurang efisien, dan memberikan dasar untuk 

perbaikan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis UMKM yakni 

ketahanan bisnis. Menurut Tibay et al (2018) Ketahanan usaha didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk bertahan dari ancaman maupun krisis serta berkembang melalui 

perencanaan yang efektif dan kemampuan adaptif dengan mengembangkan solusi 

yang inovatif 

Adapun konsep dari ketahanan bisnis menurut Sutangsa (2020) yakni 

kemampuan untuk mempertahankan operasi yang berkelanjutan, melindungi sumber 

daya manusia dan aset, serta menjaga ekuitas merek dalam menghadapi gangguan. 

Disamping itu ketahanan bisnis juga sebagai kemampuan usaha untuk memiliki akses 

ke rantai pasokan yang berfluktasi untuk memenuhi kapasitas produksi dengan cara 

mencari pemasok tambahan (Silalahi, 2021). Kemampuan usaha memiliki tim 

manajemen krisis yang beragam secara kognitif sehingga memiliki beberapa 

pendekatan. Kemampuan usaha untuk memperbaiki strateginya sesuai kondisi 

sehingga tetap efisien. Kemampuan usaha secara konsisten untuk menyoroti peluang, 

isu, dan informasi. Sehingga para UMKM dalam menjalankan usahanya dalam 

keadaan lingkungan yang fluktuatif harus senantiasa memanfaatkan peluang yang ada 

dengan berinovasi dan tetap mempertimbangkan resiko yang akan dihadapi. UMKM 

yang mampu bertahan dalam kondisi apapun membuktikan bahwa mempunyai 

kinerja bisnis yang baik sebagaimana penelitian Maulana dan Yuliani (2023) 

menyatakan bahwa ketahanan bisnis berpengaruh terhadap kinerja usaha.  

Disamping ketahanan bisnis, pencapaian kualitas kinerja bisnis UMKM juga 

dipengaruhi oleh Kompetensi Kewirausahaan. Menurut Rahmi, et. al (2020) 

Kompetensi kewirausahaan adalah kemampuan pelaku usaha untuk melaksanakan 

atau melakukan sesuatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 
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Pelaku usaha dalam kompetensi kewirahusahaan setidaknya memiliki 2 skill yakni 

hardskill dan softskill,  

Menurut Diandra (2019) hardskill atau kemampuan teknis adalah kemampuan 

yang dimiliki individu dalam menguasai keahlian di bidang yang sedang ditekuni 

contoh untuk menjadi pengusaha, maka harus menguasai ilmu kewirausahaan. 

Sedangkan menurut Utomo (2017) seorang pelaku usaha sangat membutuhkan 

softskill dalam berwirausaha seperti tanggung jawab, berjiwa sosial, manajemen diri, 

integritas, kejujuran, dan kemampuan interpersonal (interpersonal skills). Dengan 

adanya hardskill dan softskill yang memadai maka pelaku usaha akan menciptakan 

kinerja bisnis yang baik karena visi misi bisnisnya akan dijalani dengan penuh 

tanggung jawab dan penuh dengan keahlian.  

UMKM yang mempunyai kompetensi wirausaha yang baik dan sehat akan 

menciptakan kinerja bisnis yang baik sebagaimana penelitian Surya dan Burhanuddin 

(2021) menyatakan bahwa kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap kinerja 

usaha. Disamping faktor ketahanan dan kompetensi Kapabilitas keuangan dalam 

kinerja bisnis UMKM menjadi sesuatu yang penting. Menurut Bastomi dkk (2023) 

salah satu faktor yang mengakibatkan kegagalan dalam usaha mikro kecil dan 

menengah adalah rendahnya pemahaman terkait pentingnya laporan keuangan dalam 

menjalankan sebuah usaha, tak sedikit UMKM menganggap tidak memerlukan 

laporan keuangan karena dianggap cukup merepotkan dan menyita waktu. 

Kebanyakan transaksi seputar operational dicatat pada ingatan saja tanpa adanya 

pembukuan. Hal ini yang menjadi boomerang dalam bersaing yang akan mengancam 

produktifitas usahanya dikarenakan tidak mengetahui posisi keuanga usahanya. 

Sehingga penting bagi pelaku usaha mempunyai kapabilitas pada keuangan usahanya. 

Menurut Taylor (2017) Kapabilitas finansial dapat diartikan dengan 

kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber daya yang telah ada dalam 

mencapai tujuan dengan efisien dan juga efektif, sehingga sumber daya finansial 
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dapat menjadi pengendali dalam tujuan jangka Panjang perusahaan dengan 

knowledge skill ability to access financial sources atau kemampuan untuk mengakses 

sumber modal finansial baik dari sektor formal maupun disektor informal 

 Menurut Mason dan Wilson (2016) Kapabilitas keuangan merupakan 

kemampuan seseorang untuk mendapatkan, memahami dan mengevaluasi informasi 

yang relevan untuk pengambilan keputusan dengan memahami konsekuensi 

keuangan yang ditimbulkan. Menurut Salim (2023) Kemampuan finansial yang lebih 

baik dikaitkan dengan orang yang lebih bertanggung jawab dan bijak dalam 

mengelola keuangannya. Sehingga UMKM yang mempunyai kapabilitas keuangan 

yang baik dan sehat akan menciptakan kinerja bisnis yang baik karena kemampuan 

mengelolah keuangan akan menciptakan penggunaan modal usaha yang efektif dan 

efisien sebagaimana penelitian Supriandi (2022) menyatakan bahwa kapabilitas 

keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka 

peneliti melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Ketahanan Bisnis, 

Kompetensi Kewirausahaan Dan Kapabilitas Keuangan Terhadap Kinerja 

Bisnis UMKM (Studi Kasus Pada UMKM Nasabah PT FIFGROUP) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Ketahanan Bisnis dan Kompetensi Kewirausahaan serta Kapabilitas 

Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM Nasabah PT 

FIFGROUP? 

2. Apakah Ketahanan Bisnis berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM 

Nasabah PT FIFGROUP? 

3. Apakah Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis pada 

UMKM Nasabah PT FIFGROUP? 
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4. Apakah Kapabilitas Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM 

Nasabah PT FIFGROUP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ketahanan Bisnis dan Kompetensi 

Kewirausahaan serta Kapabilitas Keuangan terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM 

Nasabah PT FIFGROUP 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ketahanan Bisnis terhadap Kinerja 

Bisnis pada UMKM Nasabah PT FIFGROUP 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM Nasabah PT FIFGROUP 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kapabilitas Keuangan terhadap 

Kinerja Bisnis pada UMKM Nasabah PT FIFGROUP 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya pada bidang analisis Ketahanan Bisnis, Kompetensi Kewirausahaan, 

Kapabilitas Keuangan dan Kinerja Bisnis UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pemikiran, 

wawasan kepada pelaku usaha dalam memperbaiki kinerja usahanya dengan 

mempertimbangkan ketahanan usahanya, kompentensi kewirahusahaannya 

serta dalam mengembangkan kapabilitas keuangannya. 

b. Bagi Pihak Pemerintah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan 

gambaran bagi pemerintah khususnya pemerintah daerah di dalam menentukan 

kebijakan serta menentukan arah kepada UMKM berkaitan dengan Ketahanan 

Bisnis, Kompetensi Kewirausahaan, Kapabilitas Keuangan dan Kinerja Bisnis 

UMKM 

c. Bagi Pihak Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi mengenai 

kinerja UMKM yang menjadi nasabahnya sehingga pihak perusahaan dapat 

memastikan bahwa UMKM yang menjadi nasabahnya bisnisnya berjalan 

dengan baik dan apabila dalam keadaan kurang baik maka dapat melakukan 

evaluasi. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini tentang Pengaruh Ketahanan Bisnis, Kompetensi 

Kewirausahaan dan Kapabilitas Keuangan terhadap Kinerja Bisnis UMKM, 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Ketahanan Bisnis, Kompetensi Kewirausahaan dan Kapabilitas Keuangan 

berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis UMKM 

b. Ketahanan Bisnis berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis UMKM 

c. Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis UMKM 

d. Kapabilitas Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis UMKM 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya dapat dilakukan pada nasabah UMKM di PT 

FIFGROUP  daerah Malang Raya sehingga belum mampu dijadikan 

pengambilan keputusan secara universal dan berjangka waktu panjang.  

b. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas (independen) yaitu 

Ketahanan Bisnis, Kompetensi Kewirausahaan dan Kapabilitas Keuangan 

serta variabel terikat (dependen) yaitu Kinerja Bisnis UMKM 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih banyak kekurangan 

yang perlu diperbaiki agar penelitian yang berikutnya menjadi lebih baik dari 

penelitian ini. Saran yang bisa dipertimbangkan untuk penelitian yang 

selanjutnya adalah: 
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a. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Disarankan untuk lebih memperluas cangkupan responden sehingga 

hasilnya dapat mempresentasikan UMKM Nasabah PT FIFGROUP secara 

menyeluruh dan disarankan mengganti variabel atau menambah variabel lain 

yang belum diteliti untuk menyempurnakan hasil penelitian ini. 

b. Bagi Pemerintah 

Diharapkan untuk mempermudah perizinan bagi para pelaku usaha 

khusunya UMKM terlebih juga untuk memberikan bantuan berupa 

permodalan maupun program mengenai keterampilan dalam berbisnis 

sehingga para pelaku usaha mempunyai tambahan ilmu pengetahuan dalam 

menjalankan usahanya. 

c. Bagi UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tanggapan responden, masih terdapat 

kelemahan disetiap variabelnya, pada kinerja bisnis menyatakan bahwa 

kemampuan laba masih terbilang rendah, pada ketahanan bisnis dinyatakan 

bahwa kemampuan berinovasi masih terbilang rendah, pada kompetensi 

kewirausahaan menyatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki masih 

terbilang rendah dan pada kapabilitas keuangan menyatakan bahwa 

kemampuan keuangan masih terbilang rendah sehingga diharapkan bagi 

pelaku usaha untuk senantiasa melakukan inovasi, meningkatkan 

pengetahuan dan memperbaiki kemampuan pemanfaatan keuangannya 

dengan efektif dan efisien sehingga mampu meningkatkan laba yang 

diharapkan.  
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